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ABSTRAK 

 

Significant form dipilih oleh penulis menjadi tema pada tugas akhir ini 

karena memiliki teori dasar yang sama dengan karya-karya penulis. Menurut 

penulis, unsur-unsur senirupa yang terdapat pada lukisan harus terbebas dari 

beban ide yang keluar dari konteks visualnya, bebas dari penjajahan arti serta 

makna filosofis yang mengada-ada. Pada bab-bab selanjutnya akan dijelaskan 

mengenai apa yang dimaksud dengan significant form, serta bagaimana 

mewujudkan significant form ke dalam karya lukis. Seni sering dianggap dapat 

memperkaya kehidupan seseorang. Melalui pengalaman estetis yang tidak dapat 

diperoleh dari kehidupan sehari-hari, seni mampu memberikan pengalaman 

emosi, pengalaman keindahan, atau pengalaman seni yang khas milik dirinya. 

Clive Bell menamakan kualitas seni yang demikian itu sebagai significant form. 

Penulis mewujudkan significant form melalui lukisanya yang secara garis besar 

dapat digolongkan ke dalam lukisan bergaya abstraksi. Figur-figur abstraksi 

dalam setiap lukisan dituangkan oleh penulis karena objek tersebut muncul dalam 

imajinasi penulis, selain itu objek tersebut juga selaras dengan tema yang 

diangkat. Adapun dalam hal teknik, penulis menggunakan bermacam-macam 

teknik, di antaranya adalah teknik basah, teknik opak dan teknik kering. Dalam 

lukisan yang mengedepankan kebentukan, tema atau konsep tidak menjadi hal 

yang urgen, meskipun demikian, kreator tetap harus memiliki dasar atau landasan 

yang kuat dalam pembuatan suatu karya seni. Membuat karya tugas akhir dengan 

tema “Significant Form Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” memberikan banyak 

dampak positif terhadap penulis serta menciptakan keindahan emosi dalam bentuk 

visual yang artistik. Dua puluh karya diciptakan dengan penuh keseriusan dan 

sepenuh hati. 

 

Kata Kunci : Estetika, Signifikan form, Clive Bell, Aspek Visual. 
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ABSTRACT 

 

The significant form was chosen by the author as the theme of this thesis 

because it has the same basic theory as the writer's works. According to the 

writer, the art elements contained in the paintings must be free from the burden of 

ideas coming out of their visual context, free from colonialism and philosophical 

meanings. In the following chapters, we will explain what is meant by a 

significant form, and how to realize a significant form in a painting. Art is often 

considered to enrich one's life. Through aesthetic experiences that cannot be 

obtained from everyday life, art can provide emotional experiences, beauty 

experiences, or artistic experiences that are uniquely his own. Clive Bell named 

such art quality a significant form. The author embodies the significant form 

through his paintings which can be broadly classified into expressionist abstracts. 

Abstraction figures in each painting are written by the writer because the object 

appears in the imagination of the author, besides that the object is also in 

harmony with the theme. As for the technique, the authors use a variety of 

techniques, including wet technique, opaque technique and dry technique. In 

paintings that prioritize formation, themes or concepts do not become in an 

urgent, however, creators must still have a strong foundation or foundation in the 

making of a work of art. Creating a final project with the theme "Significant Form 

as the Idea of the Creation of Painting" has many positive impacts on the writer 

and creates emotional beauty in an artistic visual form. Twenty works were 

created with seriousness and wholeheartedly. 

  

Keywords: Aesthetics, Significant form, Clive Bell, Visual Aspects. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dalam tugas akhir penciptaan karya seni ini, penulis mengangkat 

“Significant Form Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis” sebagai judul. Pada 

buku estetika, Deni Junaedi mengutip keterangan dari Clive Bell bahwa, 

“Significant form merupakan relasi dan kombinasi garis atau warna yang secara 

estetis mewujudkan bentuk”.
1
 Dari bentuk tersebut, spektator dapat merasakan 

pengalaman estetis formalistis. Pada bab selanjutnya akan dijelaskan lebih 

mendalam mengenai significant form dengan rinci dari beberapa sumber yang 

telah penulis ketahui. 

Karya-karya penulis yang mengedepankan aspek visual dirasa sejalan   

dengan significant form yang diangkat pada penulisan tugas akhir ini. Pada 

significant form, gagasan yang menyertai lukisan tidak menjadi hal yang urgen. 

Akan tetapi, hal tersebut lebih bertujuan untuk memicu emosi estetis formalistis 

yang ditimbulkan oleh susunan atau komposisi bentuk dari objek estetis. 

 

A. Latar Belakang 

Significant form dipilih oleh penulis menjadi tema pada tugas akhir ini 

karena memiliki teori dasar yang sama dengan karya-karya penulis. Unsur-

unsur senirupa yang terdapat pada lukisan harus terbebas dari beban ide, 

bebas dari penjajahan arti serta makna filosofis. Keindahan estetis muncul 

dari susunan komposisi pada bidang kanvas. Dengan hal tersebut, sebuah 

lukisan dapat bebas menentukan dirinya sendiri, dengan kata lain, lukisan 

tidak selalu terikat pada pemaknaan kreator serta penafsiran liar spektator. 

Spektator dapat merasakan emosi estetis formalistis bukan hanya emosi 

estetis empatis. 

Hal tersebut sejalan dengan pemikiran dari kedua tokoh utama aliran ini, 

yaitu  Clive Bell dan Roger Fry. Mereka meyakini bahwa aspek yang secara 

estetis penting adalah bentuk, bukan isi, karena dua karya yang sama dapat 

                                                           
    

1
 Deni Junaedi, Estetika: Jalinan Subjek, Objek, dan Nilai (Yogyakarta:  ArtCiv, 2016), p. 105 
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berbeda secara estetis.
2
 Menurut Bell, kualitas yang membuat karya seni 

menjadi ada dan tanpanya tidak dapat eksis disebut significant form. 

Tema yang diambil penulis ini dirasa penting, karena penulis mengamati 

banyak seniman terutama di sekitar lingkunganya memiliki masalah yang 

kongkrit terhadap pemaknaan karya. Tidak jarang pula terjadi kontradiksi 

antara lukisan, konsep dan gagasan karya. Hal tersebut dapat terjadi karena 

beberapa alasan, seperti usaha seniman untuk menarik kolektor agar dapat 

membeli karyanya. Adapula seniman yang berusaha tampil dengan 

intelektualitas tinggi, mempresentasikan konsep megahnya, namun sangat 

berbanding terbalik dengan visual pada lukisan yang sebenarnya berkutat 

pada aspek visual semata. Dengan judul yang saya angkat ini, saya ingin 

menyampaikan bahwasanya sebuah karya seni tidak serta merta harus disertai 

dengan makna atau arti pada setiap unsurnya. Lukisan dapat berdiri sendiri 

sebagai karya seni murni tanpa harus dikait-kaitkan dengan disiplin ilmu lain. 

       Penulis mengamati, pada masyarakat awam, lukisan yang memiliki 

kemiripan dengan objek aslinya (realistik) dianggap lukisan yang bagus. 

Semakin realistik lukisan, maka dianggap semakin indah. Masyarakat awam 

lebih mudah untuk menerima lukisan yang menimbulkan emosi estetis 

empatis, seperti gambar pemandangan, lukisan bernuansa Romantik dan lain 

sebagainya. Namun, ketika masuk kedalam ranah lukisan abstrak yang lebih 

banyak menonjolkan unsur visual untuk menimbulkan emosi estetis 

formalistis, acap kali masyarakat awam menanyakan dan menuntut arti serta 

makna di balik lukisan tersebut. Kondisi ini bisa jadi muncul akibat 

pemahaman seni yang kurang luas serta pengalaman estetis pada lukisan yang 

belum terasah. Masyarakat, pada khususnya masyarakat pada bidang seni 

sepatutnya dapat memahami tentang teori estetis formalistis ini, sehingga 

dapat menerima sebuah karya yang menampilkan significant form di 

dalamnya, tanpa harus menuntut penjelasan makna pada setiap karya. 

 

 

 

                                                           
   

2
 Deni Junaedi, ibid, p. 104     
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B. Rumusan Penciptaan 

Sebagaimana latar belakang yang telah diuraikan di atas, penciptaan 

lukisan dengan berlandasan significant form ini memiliki beberapa persoalan 

yang telah dirumuskan dalam rumusan penciptaan, yaitu:  

1. Apakah yang dimaksud dengan significant form dalam lukisan? 

2. Bagaimana mewujudkan significant form ke dalam karya seni lukis? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

a. Merefleksikan significant form kedalam lukisan. 

b. Memvisualisasikan 20 karya lukis dengan berlandaskan significant 

form. 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai significant 

form. 

b. Sebagai acuan penulisan untuk peneliti yang mengangkat tema serupa 

c. Melalui karya seni lukis, dapat memberikan pengalaman artistik kepada 

penikmat seni. 

d. Menjadi referensi materi untuk institusi yang bergerak pada bidang 

seni. 

e. Sebagai tolak ukur perkembangan kemampuan bagi penulis. 

 

D. Makna Judul 

       Dalam penciptaan karya seni lukis, setiap seniman memiliki ide dan 

gagasan yang berdeda-beda. Ide dan gagasan tersebut dapat diwakilkan 

dengan sebuah judul, judul tersebut dapat mempresentasikan garis besar dari 

tema yang diangkat. Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan 

judul “Significant Form Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”. Agar 

pembaca dapat memahami lebih mendalam lagi tentang significant form, 

maka penulis akan menjelaskan maksud dan tujuan beserta acuan yang 

digunakan. 
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1. Significant form 

        Significant form adalah salah satu istilah dalam seni, khususnya seni 

lukis. Tokoh utama dalam aliran ini adalah Clive Bell dan Roger Fry. 

Significant form erat kaitanya dengan formalistis art.  

Kaum formalis tidak begitu peduli pada apa yang dibicarakan oleh          

sebuah karya seni, yang dipedulikan hanyalah bagaimana si seniman berhasil 

menghadirkan bentuk seni baru yang menarik dan mengagumkan. Kaum 

pemuja bentuk ini hanya peduli pada penciptaan unsur unsur medium seni 

yang baru dan segar, cara membentuk struktur dari berbagai unsurnya, cara 

menyusun irama, serta kekompleksan dan kesederhanaan bentuknya.
3
 

            Menurut Clive Bell, significant form merupakan relasi dan kombinasi 

garis atau warna yang secara estetis mewujudkan bentuk. Dalam bukunya, 

Clive Bell menegaskan bahwa kualitas yang membuat karya seni menjadi 

ada dan tanpanya tidak dapat eksis disebut significant form.
4
 

        Dalam buku Diksirupa, Mikke Susanto menjelaskan bahwasanya 

significant form merupakan sebuah istilah yang diciptakan oleh kritikus seni 

Inggris Clive Bell pada tahun 1913 untuk menjelaskan apa yang tampak 

esensial dari karya seni: bentuk dan hubungan bentuk.
5
 

        Adapun dalam penulisan ini, significant form yang diangkat oleh penulis 

adalah sebagaimana significant form yang dimaksudkan oleh Clive Bell. 

Sebuah karya lukis harus mampu menimbulkan sesuatu yang eksklusif, 

dengan kata lain, lukisan tidak harus membuat spektator merasakan emosi 

estetis empatis tentang kegembiraan atau kesedihan. Karya seni yang 

demikian itu hanya berhasil mewujudkan rangsangan emosi dan rangsangan 

kognisi yang dapat kita peroleh dalam kehidupan nyata atau dalam aneka 

bidang ilmu pengetahuan, sedangkan significant form mampu menimbulkan 

emosi estetis formalistis yang didapatkan dari komposisi dan bentuk estetis 

pada lukisan atau karya seni lain. 

 

                                                           
    

3
 Jakob Sumardjo, Filsafat Seni (Bandung:  ITB, 2000), p. 120 

    
4
 Jakob Sumardjo, Ibid,  p. 62 

 
5
 Mikke Susanto, Diksi Rupa (Yogyakarta: dictiart, 2011) p. 363 
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2. Ide 

Pokok isi yang dibicarakan perupa melalui karya-karyanya. Ide atau 

pokok isi merupakan sesuatu yang hendak diketengahkan. Dalam hal ini 

banyak banyak hal yang dapat dipakai sebagai ide, pada umumnya mencakup: 

1. Benda dan  alam (biasanya menjadi lukisan stillife, dan landscape art), 2. 

Peristiwa atau sejarah (history painting), 3. Proses teknis, 4. Pengalaman 

pribadi, 5. Kajian (formalisme, seperti memanfaatkan unsur-unsur senirupa, 

biasanya menjadi lukisan non representasional atau abstrak).
6
 

3. Penciptaan 

       “Penciptaan dalam buku Tinjauan Seni karangan Soedarso SP adalah : 

Penciptaan adalah proses (kesanggupan) pikiran untuk mengadakan suatu 

yang baru, angan-angan yang kreatif”.
7
  

“Sedangkan, penciptaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

proses, cara, perbuatan menciptakan”.
8
 

4. Seni lukis 

   Seni lukis merupakan bahasa ungkapan dari pengalaman artistic maupun 

ideologis yang menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan 

perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi, maupun ilustrasi dari 

kondisi subjektif seseorang.
9
 

Melalui pemaparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa makna dari 

tugas akhir dengan judul “Significant Form Sebagai Ide Penciptaan Karya 

Seni Lukis” ini ialah pengungkapan atau perwujudan karya lukis berjumlah 

20 buah dengan berlandaskan teori significant form. 20 karya dalam tugas 

akhir penciptaan seni lukis ini, dimaksudkan untuk menggugah pengalaman 

estetis formalistis spektator melalui komposisi dan bentuk artistik pada 

lukisan. Pemilihan judul serta gagasan pada setiap karya bukan menjadi 

pertimbangan yang signifikan, akan tetapi, korelasi dari kedua unsur tersebut 

                                                           
    

6
 Mikke Susanto, ibid, p.187 

    
7
 Soedarso, SP, Tinjauan Seni, Pengantar untuk Apresiai Seni (Yogyakarta: Sekudaryasana, 

1990), p. 11 

    
8
 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya, 

2005) p. 173 

    
9
 Mikke Susanto,  op.cit, p. 241 
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tetap dipertimbangkan dengan matang, sehingga tetap relevan dan tidak 

menimbulkan kontradiksi yang dapat mengurangi kualitas karya. 




